BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan

terhadap PT Waskita Karya Tbk. pada tahun 2015 — 2019, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Altman Z-Score membantu analis untuk mengetahui apa penyebab terbesar
perusahaan mengalami kebangkrutan. Dari perhitungan Altman Z-Score,
selama tahun 2015 — 2018, perusahaan berada pada grey zone (2.195, 2.261,
1.114, dan 1.509). Tahun 2019, perusahaan berada pada distress zone
(1,020). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak melakukan perbaikan
bahkan liabilitas perusahaan meningkat dengan diiringinya penurunan laba
perusahaan yang membuat profitabilitas perusahaan menurun. Laba yang
menurun diiringi dengan peningkatan hutang menyebabkan likuiditas
perusahaan menurun.
Dari analisis rasio keuangan, kondisi keuangan perusahaan dalam periode
2015 — 2019 tidak dalam kondisi yang sehat, terutama tahun 2019. Hal ini
dapat diketahui dari analisis rasio keuangan yang terdiri dari:
a. Rasio Likuiditas
Kemampuan perusahaan dalam membayar pinjaman jangka pendek
ke pihak luar semakin menurun ditandai dengan rasio lancar yang
semakin dekat dengan 1,00 dan rasio lancar yang selalu di bawah 1
selama lima tahun terakhir. Hal ini disebabkan karena adanya
peningkatan liabilitas yang didominasi liabilitas jangka pendek serta
adanya penurunan pendapatan perusahaan yang memperburuk
kemampuan bayar liabilitasnya.
b. Rasio Aktivitas
Perusahaan semakin tidak optimal dalam menggunakan
menggunakan aset yang dimilikinya yang dapat dilihat dari rasio

perputaran persediaan, perputaran totala aset, dan perputaran aset
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5.2 Saran

tetap yang memiliki tren menurun selama 5 tahun terakhir. Selain
itu, kemampuan manajemen piutang perusahaan menurun karena
adanya perputaran piutang yang menurun yaitu 4,57 pada tahun
2015 menjadi 1,99 pada tahun 2019. Rata-rata periode tagihnya
mengalami peningkatan dari 79 hari pada tahun 2015 menjadi 181
hari pada tahun 2019.

Rasio Solvabilitas

Perusahaan semakin tidak solvabel menandakan bahwa liabilitas
perusahaan yang semakin tinggi diiringi dengan menurunnya
pendapatan perusahaan, terutama liabilitas lancarnya. Rasio times
interest earned tahun 2019 yang menurun dari 3,2 menjadi 1,4
menandakan bahwa kemampuan perusahaan dalam membayarkan
bunga pinjamannya semakin menurun. Selain itu, tahun 2019 debt
ratio perusahaan menandakan bahwa tingkat utang perusahaan
sebesar 76,2% dari total asetnya serta DER menandakan bahwa total
utangnya 3,21 kali dari total ekuitasnya.

Rasio Profitabilitas

Perusahaan masih mendapatkan pendapatan serta keuntungan,
namun dari tahun ke tahun tingkat pendapatan serta keuntungannya
semakin menurun yang mengakibatkan rasio profitabilitasnya
menurun. Pada tahun 2018 dan 2019, ROE perusahaan yang
menurun drastis dari 15,99% menjadi 3,53% dan ROA perusahaan
yang menurun dari 9,47% menjadi 3,28%. Hal ini menandakan
kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset dan ekuitasnya
dalam menghasilkan keuntungan semakin memburuk dan tidak

efisien.

Saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan penelitian

terhadap PT Waskita Karya Tbk. tahun 2015 — 2019 adalah sebagai berikut:

1.

Kondisi keuangan perusahaan dalam 5 tahun terakhir berada di tren

yang menurun, tapi perusahaan memiliki prospek yang baik untuk
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tahun-tahun mendatang. Perusahaan harus menjalankan setiap proyek
yang ada dengan baik dengan mengembangkan sektor jasa konstruksi,
penjualan precast, dan jalan tol dengan menambahkan kontrak baru
karena ketiga sektor tersebut memiliki prospek yang baik selama tahun
mendatang. Penulis tidak menyarankan perusahaan untuk fokus pada
sektor infrastruktur (energi), hotel dan properti, dan sewa gedung dan
peralatan karena selama 2 tahun terakhir, sektor infrastruktur dan sewa
gedung dan peralatan mengalami penurunan tanpa adanya peningkatan.
Penulis tidak menyarankan untuk fokus di sektor hotel dan properti
karena saat ini kondisi perhotelan dan properti sedang menurun karena
adanya pandemi COVID-19 yang membuat kondisi sektor melemah
sepanjang tahun 2020.

. Untuk dapat melunasi kewajiban jangka pendek dengan tepat waktu,
penulis menyarankan perusahaan untuk merubah skema pembayaran
proyek dari skema turnkey menjadi skema progress payment atau skema
monthly payment karena dengan menggunakan progress payment atau
monthly payment, perusahaan akan dapat dana dari pembayaran per
perkembangan proyek atau pembayaran per bulannya. Berbeda dengan
skema turnkey yang membuat perusahaan harus menanggung biaya
pembangunannya dan baru akan dilunasi oleh pihak yang bersangkutan
setelah proyek konstruksi selesai.

Penulis menyarankan perusahaan melakukan divestasi sejumlah proyek
jalan tol agar dapat mengurangi tingkat utang jangka pendek maupun
jangka panjangnya. Hal ini dilakukan agar perusahaan dapat
memperbaiki tingkat likuiditasnya dan mengurangi risiko financial
distress di tengah kondisi yang tidak menentu. Alternatif lainnya jika
perusahaan tetap ingin menggarap proyek jalan tol yang dimiliki,
perusahaan dapat melakukan restrukturisasi utang-utang jangka

pendeknya menjadi utang jangka panjang.
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